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Abstract 

To improve the quality of learning, supervision is necessary. Supervision needs to cover 

the entire learning program which consists of planning, implementation, and evaluation or 

final assessment in learning. The assessment of the learning design includes aspects of 

developed competencies, selected learning strategies, and program content. Assessment of 

the implementation of learning programs seeks to assess how high the level of quality of 

learning is carried out by teachers. Assessment of the results of the learning program is 

not limited to short-term results or outputs but should also reach the outcomes of the 

learning program. This research uses descriptive qualitative method. With only 7 teachers 

and 93 students, and schools without internet access. The results showed that the State 

Elementary School 114 Rejang Lebong carried out supervision as an effort to improve the 

quality of learning evaluation. 
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Abstrak 

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, perlu dilakukan supervisi. Supervisi perlu 

menjangkau seluruh program pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi atau penilaian akhir dalam pembelajaran. Penilaian terhadap desain 

pembelajaran,meliputi aspek kompetensi yang dikembangkan, strategi pembelajaran yang 

dipilih, dan isi program. Penilaian terhadap implementasi program pembelajaran berusaha 

untuk menilai seberapa tinggi tingkat kualitas pembelajaran yang dilaksanakian oleh guru. 

Penilaian terhadap hasil program pembelajaran tidak cukup terbatas pada hasil jangka 

pendek atau output tetapi sebaiknya juga menjangkau outcome dari program pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan jumlah guru yang hanya 7 

orang dan 93 siswa, dan sekolah tanpa akses internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong melaksanakan supervisi sebagai upaya untuk 

meningkatkan mutu evaluasi pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Edi Hartoyo menyatakan bahwa mutu pendidikan dipengaruhi banyak faktor, yaitu 

siswa, pengelola sekolah (Kepala Sekolah, karyawan dan Dewan/Komite Sekolah), 

lingkungan (orangtua, masyarakat, sekolah), kualitas pembelajaran, kurikulum dan 

sebagainya. Hal senada juga disampaikan oleh Djemari Mardapi bahwa: 

Usaha peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas 

pembelajaran dan kualitas sistem penilaian. Keduanya saling terkait, sistem pembelajaran 

yang baik akan menghasilkan kualitas belajar yang baik. Selanjutnya sistem penilaian yang 

baik akan mendorong guru untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi 

siswa untuk belajar yang lebih  baik. 

Dengan demikian salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

adalah proses pembelajaran yang dilakukan, sedangkan salah satu faktor penting untuk 

efektivitas pembelajaran adalah faktor evaluasi baik terhadap proses maupun hasil 

pembelajaran. Evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar secara terus 

menerus dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

serta mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas manajemen 

sekolah. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka di dalam pembelajaran dibutuhkan guru 

yang tidak hanya mampu mengajar dengan baik tetapi juga mampu melakukan evaluasi 

dengan baik. Kegiatan evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu lebih 

dioptimalkan. Evaluasi tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar, tetapi juga perlu 

penilaian terhadap input, output maupun kualitas proses pembelajaran itu sendiri. 

Optimalisasi sistem evaluasi menurut Djemari Mardapi memiliki dua makna, pertama 

adalah sistem evaluasi yang memberikan informasi yang optimal. Kedua adalah manfaat 

yang dicapai dari evaluasi. Manfaat yang utama dari evaluasi adalah meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan selanjutnya akan terjadi peningkatan kualitas pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan ditinjau dari sasarannya, evaluasi ada yang bersifat 

makro dan ada yang mikro. Evaluasi yang bersifat makro sasarannya adalah program 

pendidikan, yaitu program yang direncanakan untuk memperbaiki bidang pendidikan. 

Evaluasi mikro sering digunakan di tingkat kelas, khususnya untuk mengetahui pencapaian 

belajar peserta didik. Pencapaian belajar ini bukan hanya yang bersifat kognitif saja, tetapi 

juga mencakup semua potensi yang ada pada peserta didik. Jadi sasaran evaluasi mikro 

adalah program pembelajaran di kelas dan yang menjadi penanggungjawabnya adalah guru 

untuk sekolah atau dosen untuk perguruan tinggi. 

Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong merupakan sekolah kecil yang terletak di 

Desa Baru Manis dengan jumlah guru 7 orang. Berdasarkan observasi awal, dan 

wawancara kepada Plt. Kepala sekolah, Ibu Suharlina, S.Pd., sekolah ini merupakan 

sekolah tanpa akses internet namun mampu mengambangkan sekolah dengan baik hingga 

mampu menjadi salah satu sekolah penggerak angkatan 1 di kabupaten Rejang Lebong. 

Salah satu hal yang dilakukan dalam peningkatan mutu pembelajaran di sekolah ini adalah 

melalui kegiatan supervisi. Hal tersebut menjadi salah satu latar belakang terpilihnya 

sekolah ini menjadi objek penelitian. 
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METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan fokus penelitian yaitu supervisi dalam peningkatan mutu evaluasi 

pembelajaran yang merupakan studi kasus pada SD Negeri 114 Rejang Lebong, yang 

berkenaan dengan aspek perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran dan penilaian 

hasil belajar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan naturalistik 

kualitatif, yang mengacu pada kondisi lingkungan alamiah (natural) sebagaimana adanya 

tanpa dimanipulasi dan data yang dikumpulkan, terutama data kualitatif (Chaedar, 2006). 

Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan dan 

wawancara dengan memperhatikan pedoman masing-masing. Observasi dilakukan 

sebelum wawancara dan juga selama wawancara berlangsung. Data kualitatif diperoleh 

melalui wawancara kepada 7 orang guru dan kepala sekolah sebagai informan kunci 

penelitian dan siswa serta orang tua siswa sebagai informan tambahan. Hasil wawancara 

kepada informan tersebut dimaksudkan untuk memperoleh atau mendapatkan keterangan 

tentang supervisi dama rangka peningkatan mutu evaluasi pembelajaran di SD Negeri 114 

Rejang Lebong. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Menurut I Made Ariasa Giri Pelaksanaan supervisi pendidikan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dimaksudkan agar kegiatan proses belajar 

mengajar di sekolah dapat berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan disekolah sangat perlu dukungan kepala sekolah dan 

supervsi akademik kepala sekolah.(Septian Wulandari, 2019:105). 

Berdsarkan data melalui observasi lapangan di SD Negeri 114 Rejang Lebong 

mutu pendidikan melalui kurikulum sekolah yang telah dilaksanakan di SD Negeri 114 

Rejang Lebong sudah sangat baik. SD Negeri 114 Rejang Lebong mengunakan kurikulum 

Merdeka Mengajar sehingga konsep yang diterapkan itu lebih berkualitas dan menunjang 

mutu sekolah lebih baik lagi. 

SD Negeri 114 Rejang Lebong adalah salah satu SD terpencil yang terletak di 

desa Barumanis, Kecamatan Bermani Ulu. Sekolah ini memiliki guru sejumlah 7 orang 

dengan 93 siswa. Dengan keterbatasan yang dimiliki, kondisi alam, kondisi sekolah tanpa 

jaringan internet, sekolah ini terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan. Salah satunya 

adalah melalui supervisi evaluasi pembelajaran. 

Supervisi pendidikan adalah bimbingan profesional yang dilakukan untuk 

membantu guru- guru. Berdasarkan observasi lapangan kegiatan supervisi disekolah 

dilaksanakan secara terprogram oleh pihak sekolah program suoervisi merupakan program 

secara berkala yang dilakukan oleh sekolah yang melibatkan wakil kurikulm bersama 

teman senior yang dianggap ahli dalam mengajar. Proses supervisi yang dilaksanakn di SD 

Negeri 114 Rejang Lebong ialah membuat program terjadwal yang dibuat kepala sekolah 

dengan dua tahapan pertama Pra Supervisi yaitu tahapan dimana seluruh guru di 

supervisis administrasi secara menyuluruh untuk melihat kelengkapan mengajar dalam 

waktu 1 semester yang sudah dilakasanakan secara individu selanjudnya dilakukan 

pembinaan secara berkala . Tahap kedua yaitu Real teaching Supervisi yaitu supervisi yang 
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dilakukan dengan melihat secara langsung cara mengajar gruu dikelas dengan pendekatan 

yang sudah ditetapakan melalui rencana pembelajaran yang disiapkan selanjudnya di 

replesikan sebagai progres keterampilan dalam mengajar. 

Melalui berbagai program supervisi pendidikan yang telah dilaksanakan di SD 

Negeri 114 Rejang Lebong jika dikaitkan dengan pendidikan, mutu mencakup tiga hal 

yaitu input, proses dan output pendidikan. Input yang dimaksud disini adalah segala 

sesuatu yang harus ada dan diperlukan dalam kegiatan proses pembelajaran baik itu berupa 

sumber daya, fasilitas ataupun hal lainnya yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

 

Proses pendidikan disini adalah kegiatan mengolah input atau masukan 

tadimenjadi suatu produk atau sesuatu yang berdaya guna dan berhasil guna, seperti di dalam 

sekolah inputnya siswa dan prosesnya yaitu berupa kegiatan belajar mengajar siswa tersebut. 

Sedangkan output pendidikannya adalah hasil dari proses pendidikan berupa lulusan sekolah 

yang terbaik yang mendapat nilai yang baik dan sempurna. 

 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan supervisi termasuk 

bagian yang berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan terutama disekolah 

hal tersebut dikarenakan adanya keterkaitan langsung dalam kegiatan pendidikan yaitu 

mulai dari input, proses dan output pendidikan. Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah-sekolah, hal utama yang menjadi pusat perhatian adalah mutu. 

Untuk meningkatkan mutu dari pendidikan tersebut peran dari supervisi pendidikan 

tersebut tidak boleh terabaikan. Itu karena supervisi merupakan hal yang penting dalam 

mewujudkan mutu pendidikan yang baik tersebut. 

Seorang supervisor harus memiliki kemampuan, keterampilan dan pemahaman 

dalam pelaksanaan supervisi pendidikan di sekolah agar mutu pendidikan akan semakin 

baik dan meningkat lagi. 

 
SIMPULAN 

Untuk mengevaluasi keberhasilan program pembelajaran tidak cukup hanya dengan 

mengadakan penilaian terhadap hasil belajar siswa sebagai produk dari sebuah proses 

pembelajaran. Kualitas suatu produk pembelajaran tidak terlepas dari kualitas proses 

pembelajaran itu sendiri. Evaluasi terhadap program pembelajaran yang disusun dan 

dilaksanakan guru sebaiknya menjangkau penilaian terhadap: 1). Desain pembelajaran, 

yang meliputi kompetensi yang dikembangkan, strategi pembelajaran yang dipilih, dan isi 

program, 2). Implementasi program pembelajaran atau kualitas pembelajaran, serta 3). 

Hasil program pembelajaran. Dalam mengadakan penilaian terhadap hasil program 

pembelajaran tidak cukup terbatas pada hasil jangka pendek atau output tetapi sebaiknya 

juga menjangkau outcome dari program pembelajaran. 

Berbagai model evaluasi program dapat dipilih oleh oleh sekolah, termasuk SD 

Negeri 114 Rejang Lebong untuk mengadakan evaluasi terhadap keberhasilan program 

pembelajaran. Pemilihan suatu model evaluasi akan tergantung pada kemampuan 

evaluator, tujuan evaluasi serta untuk siapa evaluasi itu dilaksanakan. 

Dengan berbagai keterbatasan, SD Negeri 114 Rejang Lebong terus meningkatkan 

mutu pendidikan salah satunya adalah dengan menggunakan supervisi terhadap evaluasi 
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pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan dapat 

meningkatkan mutu evaluasi pembelajaran. 
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